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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pada era globalisasi sekarang ini, pembangunan nasional di Indonesia sangat berpengaruh dan sangat berperan pada setiap ruang kehidupan, masing-masing pihak dan khususnya masyarakat sangat mengharapkan agar pembangunan dapat ditaata kembali dan mampu berjalan dengan baik dan tentu saja hal ini dapat mengangkat kesejahteraan rakyat banyak. Tetapi tentu saja pembangunan yang baik dan dapat sukses harus dapat diarahkan setiap sektor yang ada dan bukan sekedar memajukan satu sektor yang sedang berjalan saja, melainkan mampu diarahkan pada hal-hal lain yang sangat berguna bagi seluruh rakyat.

Pemerintah berperan sangat besar dalam pembangunan nasional. Pemerintah mempunyai wewenang sebagai perencana, pelaksana serta pengawas pembangunan dan berkewajiban untuk terlibat langsung dalam proses pembangunan terutama dalam bidang yang menyangkut hajat hidup orang banyak.

Kaitannya peran pemerintah sebagai pelaksana salah satunya adalah dengan membentuk perusahaan negara yang dikenal dengan sebutan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). BUMN adalah perusahaan yang dimiliki pemerintah,  yang dibentuk melalui dana Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) sesuai dengan Instruksi Presiden RI No.17 tanggal 28 Desember 1976. BUMN terdiri dari Perusahaan Umum (PERUM), Perusahaan Jawatan (PERJAN) dan Perusahaan Perseroan (PERSERO), dikutip dari :”Jurnal Kajian Bisnis”, STIE Widya Wiwaha (2002).
Tujuan utama perusahaan milik negara ini adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang dituntut bisa menguntungkan dan bertanggungjawab sosial,  meskipun faktor  perolehan laba tidak boleh diabaikan, akan tetapi perolehan laba bukan satu-satunya tujuan utama perusahaan. Sebagaimana perusahaan negara, BUMN sangat perlu memperhatikan image yang ada dimata masyarakat dan pemerintah. Tetapi citra itu tidak mudah dibentuk, sebab banyak faktor yang terkait seperti posisi keuangan, produktivitas dan efektivitas. Persero sebagai salah satu bentuk perusahaan BUMN yang lebih mementingkan keuntungan didalam menjalankan usahanya jika dibandingkan dengan perusahaan BUMN lainnya. Persero adalah perusahaan perseroan terbatas yang pemegang sahamnya sebagian besar atau bahkan seluruh modalnya dikuasai oleh negara (pemerintah). Persero sangat dianjurkan untuk berkinerja sebagaimana perusahaan umumnya yaitu memperoleh keuntungan seoptimal mungkin. Salah satu bentuk persero yang dimiliki oleh pemerintah dan berperan sangat penting dalam pembangunan adalah Perusahaan Listrik Negara (PLN).

PT. PLN (Persero) merupakan perusahaan negara atau BUMN yang bergerak dalam bidang jasa pelayanan penyediaan dan pendistribusian energi listrik  di Indonesia. PLN mengelola listrik mulai dari pembangkitan sampai pemakai akhir (user) dengan menggunakan jaringan tegangan tinggi, tegangan menengah, tegangan rendah, gardu induk dan gardu distribusi hingga sampai ke pelanggan. Listrik merupakan sumber energi yang menyangkut hajat hidup orang banyak dan penting dalam proses pembangunan. Listrik digunakan secara luas baik untuk keperluan rumah tangga, perkantoran atau instansi pemerintah maupun industri. Penyediaan tenaga listrik sangat diperlukan dalam pembangunan yang merupakan suatu investasi yang nantinya akan memperlancar dalam aktivitas perusahaan.

Investasi sangat diperlukan oleh perusahaan. Hal ini setidaknya ditujukan untuk mempertahankan tingkat kapasitas produksinya yang telah dicapai, karena modal yang dimiliki perusahan akan mengalami penurunan seiring dengan lewatnya waktu dalam kemampuannya menghasilkan barang dan jasa dengan tetap mempertahankan kapasitas yang ada.

Apabila suatu perusahaan tidak melaksanakan investasi maka kapasitas produksi akan mengalami penurunan dan akan berakibat pada pemenuhan kebutuhan masyarakat  dalam mengkonsumsi energi listrik. Investasi sangat diperlukan salah satunya adalah investasi dalam aktiva tetap, karena dalam hal ini aktiva tetap merupakan sumber kekayaan suatu perusahaan yang dimiliki untuk melaksanakan berbagai kegiatan dan juga dijadikan sebagai sarana dan prasarana kegiatan operasional perusahaan dalam menghasilkan barang dan jasa dari perusahaan tersebut. Pada dasarnya perusahaan melakukan investasi dengan jumlah yang besar dalam aktiva tetap karena memiliki klasifikasi yang bermacam-macam, dengan maksud akan menghasilkan tingkat kembalian suatu keuntungan.

Distribusi tenaga listrik kegiatan usahanya adalah penyaluran energi listrik dari sistem transmisi atau dari sistem pembangkit kepada konsumen atau masyarakat secara umum. Sehubungan dengan hal tersebut, kegiatan distribusi terdiri atas investasi pengusahaan dan investasi pembangunan. Pertimbangan investasi pada unit distribusi sangat mempengaruhi berbagai aspek kegiatan operasional karena sebagai unit penyaluran energi listrik yang nantinya akan menghasilkan pendapatan usaha perusahaan dan sebagai kesatuan unit yang terdiri dari cabang-cabang usah yang dimilikinya dan harus mampu mengarahkan sejumlah aktiva tetap sebagai salah satu sarana kegiatan operasional perusahaan.

Adanya aktiva tetap pada unit distribusi memungkinkan harus menanamkan investasi yang sangat besar, karena dengan unit distribusi yang mempunyai fungsi aktivitas dan peranan, serta mempunyai sarana dan prasara yang bermacam-macam dalam perusahaan tersebut, maka aktiva yang disediakan dengan jumlah yang besar. Hal ini dimaksudkan agar mampu untuk dikonsumsikan oleh masyarakat umum sesuai dengan keperluan dan kebutuhan masing-masing konsumen.

Dana yang ditempatkan pada aktiva tetap unit distribusi sebagai dana yang diinvestasikan oleh perusahaan dengan harapan dapat menghasilkan tingkat keumtungan yang maksimal sesuai dengan target yang direncanakan dalam suatu tahun tertentu yang nantinya dapat dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Dalam hubungannya dengan tingkat kembalian investasi, maka sebagai perusahaan yang besar pendapatan akan keuntungan harus bisa diperhitungkan karena adanya suatu pengukuran atas keberhasilan akan kemampuan perusahaan untuk membuat aktiva tetap yang produktif dan menghasilkan keuntungan dengan menggunakan pengukuran kinerja pusat investasi dengan tingkat kembalian investasi.

Return On Investment merupakan suatu alat dalam mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan baik dengan menggunakan total aktiva yang dimiliki perusahaan tersebut maupun dengan menggunakan dana yang berasal dari pemilik modal. Keberhasilan suatu perusahaan dalam menganalisis tingkat investasi yang ditanamkan pada aktiva tetap perusahaan tersebut dengan laba yang dihasilkan akan mempengaruhi target dalam tingkat kembalian investasi yang diharapkan dari satu tahun tersebut. 

Berdasarkan fenomena yang terjadi atas permasalahan dalam latar belakang tersebut, maka penulis tertarik dan bermaksud untuk mengadakan penelitian dengan judul:

“Pengaruh Investasi Aktiva Tetap Terhadap Return On Investment pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten ”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasrkan uraian diatas maka penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana perkembangan investasi aktiva tetap pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.

2. Bagaiman perkembangan Return On Investment pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.

3. Bagaimana pengaruh investasi dalam aktiva tetap terhadap Return On Investment pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperoleh dan mengumpulkan data atau keterangan serta informasi yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas oleh penyusun yaitu untuk mengetahui upaya yang dilakukan perusahaan terhadap kegiatan usahanya khususnya penggunaan atas aktiva tetap yang dimiliki guna kegiatan operasi dalam rangka mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan keberhasilan dalam investasi yang dilakukan oleh perusahaan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perkembangan investasi aktiva tetap pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten 

2. Untuk mengetahui Return On Investment pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten.

3. Untuk menganalisa pengaruh investasi aktiva tetap terhadap Return On Investment pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

Melalui penelitian ini penulis beharap dapat memberikan manfaat dan kegunaan sebagai berikut:

1. Kegunaan Operasional

a. Bagi Perusahaan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran atau informasi serta masukan yang pisitif bagi  manajemen perusahaan yang berhubungan dengan kebijakan-kebijakan dalam hal investasi aktiva tetap serta sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi bagi perusahaan atas dana yang ditanamkan dalam investasi aktiva tetap yang digunakan untuk kegiatan operasi perusahaan untuk mengukur efektifitas dalam menghasilkan keuntungan dan kembalian yang dilakukan perusahaan.

b. Bagi Pihak terkait 

Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan sumber informasi bagi perusahaan lain yang menjalin hubungan kerjasama dengan perusahaan yang bersangkutan.

c. Bagi Pihak lain

Sebagai sumber informasi dan dapat dijadikan sebagai acuan atau panduan bagi pihak lain dalam penyusunan skripsi ataupun TA dengan topik yang sama.

2. Kegunaan Pengembangan Ilmu

a. Bagi Penulis

Penulis mendapatkan wawasan dan pandangan serta pengembangan ilmu pengetahuan yang diterima selama perkuliahan khususnya yang berhubungan dengan judul dari penelitian yang dilakukan baik dari segi teoritis maupun penerapannya secara nyata dalam dunia bisnis atau perusahaan 

b. Bagi Penelitian Lain

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi tambahan bagi mahasiswa/mahasiswi dalam penyusunan laporan ilmiah sesuai dengan topik yang disajikan

c. Bagi Pengembangan Ilmu Manajemen

Dapat dijadikan sebagai masukan bagi pengembangan ilmu manajemen.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran

Pembangunan pada dasarnya merupakan tanggungjawab semua pihak baik masyarakat maupun pemerintah dan masing-masing pihak memiliki peran yang penting dalam pembangunan. Sebuah perusahaan yang melakukan kegiatan usahanya disamping harus memupuk pendapantannya juga turut serta dalam usaha pembangunan ekonomi nasional dengan mengutamakan kepentingan dan manfaat bagi rakyat banyak agar dapat memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa, guna mewujudkan suatu masyarakat adil dan makmur merata materiil dan spiritual berdasarkan Pancasila dan Undang Undang Dasar 1945.

Hal ini berarti, negara mengatur cabang produksi yang besar tersebut untuk digunakan dalam kapasitasnya yang besar pula kepada masyarakat agar dapat mencapai kebutuhannya secara adil dan merata yang mengutamakan kemakmuran  rakyat dalam bidang perekonomian berdasarkan atas demokrasi ekonomi.

Dalam kaitannya dengan kesejahteraan rakyat banyak, penanaman modalpun perlu dilakukan khususnya dalam investasi atas aktiva tetap. Investasi itu sendiri telah didefinisikan oleh Mulyadi (1997:284) dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi Manajemen” adalah sebagai berikut:

Investasi adalah pengkaitan sumber-sumber dalam jangka panjang untuk menghasilkan laba dimasa yang akan datang.

Dari definisi tersebut bahwa investasi dilakukan dengan menghubungkan sumber-sumber yang ada dan dilakukan untuk jangka waktu yang lama atau jangka panjang yang nantinya diharapkan mampu menghasilkan keuntungan yang diharapkan dan dari hasil keuntungan tersebut bisa dijadikan sebagai patokan dalam membandingkan atas keberhasilan investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan, karena pada umumnya, perusahaan melakukan investasi dalam jumlah yang besar pada berbagai aktiva tetap.

Berarti dalam hal ini, investasi aktiva tetap sangat diperlukan, seperti yang dikemukakan oleh Kusnadi (1999:407) dalam bukunya yang berjudul “Pengantar Bisnis”, adalah sebagai berikut:

Tujuan investasi setidak-tidaknya ditujukan untuk mempertahankan tingkat kapasitas prtoduksi yang telah dicapainya, karena barang modal seperti bangunan, peralatan, mesin, kendaraan dan lain sebagainya akan mengalami penurunan kemampuan menghasilkan barang dan jasa (produksi) dengan lewatnya waktu, maka untuk mempertahankan kapasitas yang ada, investasi mutlak untuk dilakukan dan apabila investasi tidak dilakukan maka kapasitas produksi akan mengalami penurunan dan akan mengakibatkan tidak dapat dipenuhinya kebutuhan masyarakat.

Suatu aktiva tetap yang dimiliki oleh perusahaan perlu untuk di investasikan karena nilai aktiva tetap sangat tinggi sesuai dengan kemampuan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat secara umum.

Sebuah perusahaan yang dalam kegiatan usahanya memberikan pelayanan usahanya yang diperuntukan bagi masyarakat banyak harus menyediakan dan memerlukan sejumlah aktiva tetap. Menurut SAK (Standar Akuntansi Keuangan) aktiva tetap didefinisikan sebagai berikut:

Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, yang digunakan dalam operasi perusahaan tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun.

Aktiva tetap sangat penting dalam kegiatan produksi perusahaan sebagai sarana untuk menghasil;kan atau memproduksi barang atau jasa dan menagndung kekayaann perusahaan yang posisinya sangat berpengaruh dalam neraca serta diharapkan juga akan memberikan sumbangan dalam menghasilkan pendapatan dimas yang akan datang, seperti yang didefinisikan oleh “General Accepted Accounting Principle” (GAAP), dengan menggunakan istilah Property Plant and Equipment,  Sofyan Safri Harahap (1999:2) dalam bukunya “Akuntansi aktiva Tetap” adalah sebagai berikut:

Aktiva tetap (Fixed Assets) adalah aktiva yang sifatnya dipakai terus-menerus dan digunakan dalam kegiatan produksi, penjualan barang, penjualan aktiva lain atau pembelian aktiva lainnya yang bukan untuk dijual.

Adapun aktiva tetap yang berkaitan dengan produksi dan penyaluran energi listrik terdiri dari aktiva tetap pembangkitan, tranmisi dan distribusi. Penyaluran-penyaluran energi listrik tersebut bisa sampai kemasyarakat membutuhkan peralatan yang dapat digunakan. Perusahaan tidak terlepas dari penyediaan aktiva tetap sebagai sarana dan prasarana dalam menjalankan  kegiatan usahanya, karena dalam hal ini penulis harus menyediakan aktiva tetap yang memadai agar usahanya mampu berjalan semaksimal mungkin.

Kemampuan PLN Unit Distribusi dalam penyaluran enrgi listrik sangat tergantung pada kapasitas aktiva tetap pmbangkit dan tranmisi. Dalam penyalurannya kepada konsumen listrik hanya dapat dialirkan sejauh jangkauan aktiva tetap trnmii dan distribusi yang dimilikinya.

Besarnya investasi aktiva tetap pembangkit akan mempengaruhi besarnya kapasitas produksi listrik yang berarti akan mempengaruhi besarnya energi listrik yang dapat disalurkan. Besarnya investasi aktiva tetap transmisi dan distribusi akan mempengaruhi juga penjualan energi listrik sehingga dapat mempengruhi pendapatan yang dapat diperolehnya. 

Besarnya produksi listrik dan jumlah khalayak yang membutuhkan dilain pihak juga akan mmpengaruhi besarnya aktivitas usaha yang akan mempengaruhi beban yang harus dikeluarkan oleh perusahaan dan juga terhadap laba yang dapat  dihasilkan. Dari laba yang dihasilkan atas investasi aktiva tetap yang dilakukan oleh perusahaan biasanya dapat diukur kemampuan perusahaan dalam mmelaksanakan investasi tersebut. Hasil dari aktivitas perusahaan yang diwujudkan dalam melaksanakan investasi atas aktiva tetap dapat diukur dengan mengukur kinerja pusat laba dan dengan menggunakan ukuran yang menghubungkan laba  yang diperoleh pusat laba dengan investasi yang di gunakan untuk menghasilkan laba. 

Return On Investment merupakan alat untuk mengukur timgkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan keuntungan yang diperoleh perusahaan. Ini merupakan keberhasilan pihak manajer keuangan dalam mengelola pendapatan yang telah terkumpul dari para tertanggung untuk digunakan kembali dalam kegitan investasi perusahaan. Kejelian manajer keuangan dalam memilih objek investasi yang memiliki prospek yang sangat baik sangat membantu pencapaian keuntu ngan dari kegiatan investasi tersebut.

Oleh sebab itu, perusahaan akan terus berusaha agar pendapatan yang diperolehnya harus lebih besar dibandingkan dengan beban operasional yang harus dipenuhi untuk setiap periodenya. 

Investor yang potensial akan menganalisis denganm cermat kelancaran sebuah perusahaan dan kemampuannya untuk mendapatkan keuntungan (profit) karena mereka mengharapkan dividen dan harga pasar dari sahamnya. 
Sebagai unit distribusi yang menangani penyaluran tenaga listrik kepada konsumen, dalam investasi aktiva tetap dengan jumlah yang besar dan ekonomis disamping akan meningkatkan pendapatan juga dapat mengurangi biaya-biaya yang harus dikeluarkan sehingga meningkatkan pendapatan juga dapat mengurangi biaya-biaya yang harus dikeluarkan sehingga laba yang diperoleh perusahaan akan meningkat. Besarnya laba dibandingkan dengan jumlah aktiva yang digunakan merupakan salah satu tolak ukur keberhasilan dari  investasi oleh perusahaan. 

Berdasarkan uraian diatas maka aktiva tetap sangat berperan dari kinerja perusahaan sehingga dibutuhkan pemikiran  yang matang dalam mengambil keputusan dalam melakukan investasi dari aktiva tetap, maka penulisan  mengambarkan hubungan antara invstasi aktiva tetap dengan tingkat kembalian investasi perusahaan dalam skema kerangka pemikiran sebagai berikut:
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Gambar 1.1.

Skema Kerangka Pemikiran hubungan Antara Investasi Aktiva Tetap dengan Return On Investment (Kembalian Investasi)

1.5.2 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, secara statistik maka hipotesis yang dapat dirumuskan bahwa “Investasi aktiva tetap yang dilakukan perusahaan akan memiliki pengaruh positif terhadap Return On Investment”.

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten di jalan Cikapundung No.2 Bandung. Sedangkan waktu penelitian ini dilakukan selama bulan Mei sampai dengan bulan Agustus 2004 yang dapat dijelaskan dalam tabel sebagai berikut
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Jadwal dan Kegiatan penelitian
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